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Tidak sekedar pengalihan teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran,
penerjemahan juga merupakan upaya mengkomunikasikan teks tersebut sehingga
dapat dipahami dengan baik. Dengan begitu aktivitas menerjemah menjadi tuntutan
yang tak terelakan dalam kehidupan global saat ini mengingat semakin intensnya
persinggungan antar budaya yang melibatkan dialog bahkan tak jarang melahirkan
konflik. Namun aktivitas menerjemah (penerjemahan) seringkali menemui hambatan
sehingga menyebabkan adanya kerancuan dan kesalahan dalam mengungkapkan
kembali makna teks tersebut. Apalagi yang diterjemahkan adalah naskah-naskah
sastra, tidak hanya menerjemahkan kosa kata atau pikiran tertentu, melainkan juga
menerjemahkan emos, style dan suasanateks.

Asywak merupakan judul novel karya Sayyid Qutb, seorang tokoh Ikhwan al-
Muslimin, yang menceritakan tentang pencarian seorang lelaki akan wanita yang
menjadi idamannya namun terbentur dengan arus perubahan zaman. Novel ini
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Bidadari yang Hilang”.
Novel ini menarik untuk diteliti karena di dalamnya terdapat kesal ahan-kesalahan
penerjemahan yang mengkibatkan kekaburan makna. Penelitian ini menggunakan
metode terjemahan komunikatif yang berusaha mempertahankan makna kontekstual
yang tepat dari bahasa sumber sedemikin rupa sehingga baik is maupun bahasanya
langsung dapat diterima dan dipahami oleh pembaca. Hal itu nantinya diharapkan
dapat memberi gambaran tentang kesalahan-kesalahan dalam penerjemahan.
Penelitian ini juga menggunakan analisis kritik terjemah, yaitu upaya evaluas,
menilai dan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam karya terjemahan
novel tersebut.

Setidaknya terdapat beberapa aspek kesalahan yang ditemukan dalam
terjemahan novel Asywak (Bidadari yang Hilang). Hal itu menyangkut, pertama,
aspek kata (makna refrensial leksikal) yang merupakan hal terpenting dalam
penerjemahan karena menjadi bahan dasar untuk membangun sebuah teks yang akan
diterjemahkan dan hasil terjemahan. Kedua, aspek gramatikal, seperti dalam
memahami dhomir, mutakllim dan mukhotob. Ketiga, aspek penghilangan kosa kata,
dengan ditemukannya sgumlah kalimat yang panjang dan menggambarkan suasana
tertentu (ekspresi). Beberapa kesalahan tersebut diambil secara acak (random) dari
sub judul yang ada dalam novel. Berikut juga disertakan contoh penerjemahan
terhadap satu sub judul sebagai perbandingan. Kesalahan-kesalahan di atas
menyebabkan kelenyapan suasana yang ingin dibidik oleh teks sumber dan



mengakibatkan alur cerita menjadi kabur termasuk pesan di dalamnya. Dan tentunya
jauh dari maksud teks sumber.
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Cincin Berduri

Saat dia memegang tanganya untuk menyematkan cincin pertunangan di
jari manisnya dalam sebuah pesta pertunangan yang dihadiri kerabat dan sahabat,
sementara kilau lampu berbinar menyemarakan pesta dan suara musik mengalun
di ruang sebelah........terasa tangan perempuan itu bergetar dan ketika ia tatap
gadis dambaan hatinya , sang gadis hanya dapat menunduk sambil menitikan air
matanya.

Sami merasakan duri tajam menusuk jantungnya. Dunia menjadi gelap
gulita dalam pandanganya. Galau jiwa dan berbagai pertanyaan mendera
pikiranya apakah kekasihnya sedang berusaha menyembunyikan aib masa
lalunya. Bahkan dia merasa bencana besar seakan terus membayangi hidupnya.
Namun sami tetap menahan diri dan segera mengajak kekasihnya ke ruang yang
telah disediakan tanpa mengindahkan panggilan beberapa tamu undangan.

Di sana — sebelum seorang pun datang — dia tatap matanya yang bersimbah
air mata. Dan tiba-tiba ia sekuat tenaga untuk tersenyum dan menampakan wajah
seperti tidak terjadi apa-apa. Nama perempuan itu Samiroh

Sami genggam tangan dan menatap wajahnya, kemudian berkata :

“Ada apa ?”

“Tidak ada apa-apa”. Jawab Samiroh.

“ Tetapi pasti ada sesuatu. Dan aku harus tahu hal ini.”

“ Ahh.....sudah kukatakan padamu tidak ada apa-apa. Diamlah para tamu
mulai berdatangan.” Kata samiroh kemudian.

“ Baik, aku akan diam tapi engkau harus berjanji akan menceritakan
padaku nanti setelah mereka pergi.” Jawab sami.

“Ya, baiklah.”



Tetamu masuk ke ruang makan, menyantap hidangan. Samiroh menarik
tanganya dari genggaman sami dan menggelayut mesra serta manja di pundak
kekasihnya untuk megelabui para tamu mengenai perang batin yang sebenarnya

sedang terjadi.

seskoskskosk

“ Kenapa engkau bersikukuh ada sesuatu yang terjadi padaku? Tidakah
engkau memahami perasaan seorang remaja yang sedang berada di persimpangan
jalan, antara kecerian masa remaja dan masa keindahan berumah tangga?” kata
samiroh dengan nada mengejek.

“ Dengarkan aku samiroh , aku sangat mengenalmu. Tiada yang dapat
engkau rahasiakan dariku. Tadi seharusnya menjadi saat yang membahagiakan
bagi kita. Karena perjalanan cinta kita hampir sampai. Tapi mengapa di saat-saat
berbahagia itu aku justru melihat sesuatu yang lain pada dirimu. Samiroh
yakinlah, aku mencintaimu setulus hati, sekokoh nurani. Antara hatiku dan hatimu
terbuhul tali cinta. Dengan tali cinta itu apa yang kau rasakan, pasti kurasa jua.
Karena itu janganlah engkau menipuku, sebab itu artinya engkau menipu dirimu
sendiri.”

Senyum samiroh hilang seketika. Ia tak bisa menahan diri lagi. Awan
kesedihan membayang di wajahnya. Lalu ia berkata dengan suara agak tercekat
seakan-akan kata-kata itu keluar dari lubuk hatinya :

“ Aku tahu engkau mencintaiku lebih dari cinta yang mampu diberikan
oleh orang lain. Dan itulah yang menyiksa batinku.”

Samiroh kemudian tak melanjutkan kata-katanya, diam seribu bahasa.
Dengan lembut sami meraih tangan samiroh dalam genggamanya, seolah ingin
meredakan gundah dan menenangkan jiwanya. Sami merasakan amuk badai
sedang menimpa samiroh dan membinasakan diri samiroh dan badai itu dapat
menghancurkan kehidupan mereka berdua. Lalu ia tatap dalam-dalam mata
samiroh.

“ Maafkan bila harus kukatakan yang sesungguhnya. Aku sangat

mempercayaimu dan merasakan ketulusan cintamu. Andai engkau periksa dalam



hatiku, di sana akan engkau mendapatkan perasaan seperti ini di dalamnya. Akan
tetapi masih tersimpan duri yang mengoyak selaput cinta di hatiku. Bagaimana
engkau dapat merasakan keindahan cinta yang telah tertikam oleh duri..” lanjut
samiroh.

“ Katakanlah semuanya dan jangan khawatir.” Kata sami.

“ Baiklah, akan mengatakan seluruhnya.............

seseskosksk

Di akhir kisahnya, tubuh samiroh terguncang hebat, dan ia berkata : “ air
mata yang kau lihat ini biarlah mengalir membawa kepedihan masa lalu. Air mata
ini laksana gerbang menyambutan bagi hari kemenangan dan keagungan dan
suara musik yang mengalun di sekelilingku adalah suara kematian yang
mengusung diri yang terakhir kali........ itulah ceritanya....... !

Ketika samiroh menyudahi ceritanya, saat itu juga sami berkobar
semangat, yang ia sendiri tak tahu mengapa. la juga tak tahu bagaimana
mewujudkanya. Selisih usianya dengan samiroh hanya sepuluh tahun, tetapi sejak
mendengar kisah kekasihnya itu tiba-tiba ia merasa lebih tua dari usia yang
sesungguhnya. Semula ia mencintai samiroh dengan cinta ragawi yang penuh
dengan gairah masa muda. Tetapi sekarang cinta yang penuh gairah itu telah
digantikan dengan cinta yang syahdu dan kudus. Cinta yang tidak dikotori oleh
nafsu untuk memiliki. Dia merasa pada kesempatan ini berada di atas segala kasih
saying dan tabiat manusia.

Dan dengan suara lirth dan teratur ia berkata. “ sayang, aku menyayangi
kalian berdua. Serahkanlah masalah kalian padaku, aku akan membantu kalian
berdua !

“ Kau mau membantu kami? bagaimana mungkin? *“ kata samiroh
terheran-heran.

“ Engkau akan tetap menjadi miliknya.” Jawab sami meyakinkan.

“ Dan kau?” Tanya samiroh belum mengerti.

“ Mulai sekarang aku akan menjadi saudara atau teman bagimu !”



“ Dan engkau akan korbankan rasa cintamu seluruhnya padaku? Begitu
pun masa lalumu bersamaku? Akankah kau sia-siakan segala jerih payahmu hanya
karena ku ?”

“ Ya, akan kukorbankan dan aku pun telah siap untuk pengorbanan yang
lain. Kan kukorbankan meskipun aku tahu bahwa hal itu berarti mengorbankan
kehidupanku.” Jawab sami.

“Ya Allah, betap mulianya dirimu. Aku yakin di dunia ini tidak ada orang
yang memiliki kemuliaan seperti dirimu.” Kata samiroh terheran-heran.

Samiroh tak melanjutkan kata-katanya, mulutnya tercekat dan air matanya
menitik. Ia letakan kepalanya dalam pelukan sami. Tubuhnya kembali terguncang
karena menahan isak tangis.

“ Tidak. Tidak. Ini tidak akan pernah terjadi. Engkau sungguh sangat
mulia. Mulai detik ini aku hanya milikmu seorang.”

Samiroh kembali terdiam. Lalu dengan suara mendalam nan lirih, bagai
berbicara pada seseorang yang jauh tak terlihat, ia berkata. “ namun aku tidak
sesuai untukmu.....aku merasa, sesungguhnya aku bukan pada tingkatanmu!”’

Sami tatap gadis itu tak ubahnya bunga yang telah layu atau lilin yang
redup. Rasa sedih dan duka telah menggerogoti semangatnya. Sami melihat pada
dirinya, merasa kasihan dan ikut merasakan duka batinya. Laksana seorang ayah
yang penyayang dan penuh kasih, sami mendekat dan menepuk-nepuk kedua
pundak Samiroh serta mengangkat wajahnya yang tertunduk. Dengan hangat ia
kecup kening gadis itu dengan penuh kasih sayang.

Tanpa terasa waktu kini hampir tengah malam dan tetamu sudah mulai
mengantuk akan tetapi mereka membiarkan keduanya merajut benih kasih, karena
mereka adalah sepasang kekasih yang telah mengikatkan diri dalam pertunangan.

“ Sudahlah, sekarang tak usah dipikir terlalu jauh. Karena sudah larut, aku
harus pulang.” Kata sami memohon diri.

“ Engkau akan datang besok?”

“Insyaallah.”

etk



Malam itu sami kembali ke tempat tinggalnya di daerah pinggiran kota.
Langkah kakinya gontai, pikiran melayang, jiwa tak tenang....... ia seperti
tertimpa kelumpuhan. Hilang sudah segala pikiran, khayal, harapan, tak ada
gairah dan keinginan. Di atas kereta terakhir yang membawanya ke daerah
pinggiran kota, sami berbaring di tempat duduk kebetulan kereta tak banyak
penumpang. Cahaya redup dalam kereta seolah menjadi pantulan jiwanya yang
sedang gundah. Dan kereta melintasi sahara yang tandus.

Sami merasa jiwanya mengembara ke tempat asing yang jauh dari hiruk
pikuk dunia, membuat sami terlena, lupa pada diri sendiri, hanyut dalam
kegelapan nan hening.

Kereta pun berhenti. la buka matanya ,kebingungan dan raa bimbang
menyergap. Sejenak ia bingung untuk menentukan arah tujuanya. Kesadaranya
pulih, ia bangkit berjalan di lorong kereta, turun dan menuju pintu keluar.

Ketika tiba di rumah, ia langsung berbaring di tempat tidur. Gumpalan
asap yang menaunginya seakan lenyap tersapu angin. Kesadaranya kembali. Dan
kini ia seperti berada di bibir jurang yang mengangga di antara dua telapak
kakinya. Jurang itu seakan memisahkan dua sisi kehidupanya.

Dalam mimpinya ia telah membangun rumah mungil nan indah untuk
mereka berdua. Khayalan yang terulang-ulang akan seperti kenyataan. Sami
tenggelam dalam khayalan ini, hingga sulit membedakan apakah itu khayalan atau
kenyataan !

Lalu kemanakah mimpi-mimpi itu sekarang ?

Sembilu yang menusuk hatinya itu demikian menyakitkan. Dia sadar telah
lama bermimpi. Bermimpi tentang bidadari yang hilang. Dengan kedua mata yang
terpejam bidadari itu ia akan tuntun dengan berlari-lari kecil menuju tempat
tinggal yang penuh pesona. Dua tahun ia memimpikan hal itu. Sejak awal bertemu
samiroh, ia telah jatuh hati. Dan sejak itu gambaran seorang bidadari yang berlari
kecil bersamanya menuju rumah indah, selalu memenuhi pikiran dan khayalanya.
Dua tahun ia menanti, hari-hari yang amat mendebarkan, hari-hari yang akan
menjadi awal kebahagian.

Tanpa terasa air matanya menetes. la menangis...........................



Kemudian dengan kasih sayangNya Allah membelainya, lalu sami pun

tertidur.

Pagi Hari

Pagi itu sami telah tiba di kantor. Namun, ia benar-benar tidak tahu bagaimana

ia bisa sampai di kantor. Sepanjang perjalanan, pikiranya melayang jauh, entah



kemana. Tak ada sedikit pun yang dapat menarik perhatianya di hari ini.
Semuanya seakan bergerak begitu saja, tanpa ada dorongan apa pun. Segala gairah
punah, seakan hidup tanpa tujuan, semua dilakukan dengan diam. Sehabis bangun
tidur ia menuju kamar mandi, berpakaian, pergi ke jalan, naik kereta, duduk di
kursinya dan tiba di kantor.

“semoga engkau baik-baik saja, Sami. Ada apa denganmu ?”. sapa salah
seorang temanya di kantor.

Sami hanya tersenyum, senyum terpaksa dan hambar. “Baik , tak ada apa-
apa. Apa engkau melihat ada sesuatu pada diriku ?”’katanya balik bertanya.

“kulihat engkau sangat lelah. Pasti engkau kurang tidur.” Kata temanya

“memang, semalam aku sulit tidur.”

Pembicaraan kemudian beralih pada obrolan ringan sehari-hari, sedangkan
sami kembali pada gejolak batinya. Pagi ini ia tidak berusaha untuk menunjukan
sikap manis di hadapan teman-temanya, seperti biasa ia lakukan karena merasa
tidak ada seorang pun di sekelilingnya, bahkan ia merasa tidak berada di tempat
itu.

Telepon berdering dan seorang pegawai memanggil sami. Pangilan itu
menyadarkan sami dari kekusutan pikiranya. [a berjalan tanpa semangat dan
mengangkat gagang telepon, tetapi tanganya agak gemetar.
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“salam !” katanya.

“salam, kau kah sami ?”” Tanya suara di seberang.

“ya,” jawabanya ringan.

“coba tebak siapa yang sedang berbicara denganmu ? Tanya suara di
seberang dengan nada riang, seolah sengaja mempermainkan perasaan.

Ia belum mengenal suara itu, tetapi bagaimanapun juga dirinya agak
bersemangat, karena suara di seberang adalah suara perempuan. “tidak, siapa
engkau ?”” katanya balik bertanya.

“samiroh.”

Mendengar nama itu disebut, gairah yang hilang kembali nyala. ia lupa

bila sedang berada di kantor, lupa pada keadaan sekeliling, ia merasa sedang

sendirian di sebuah tempat dan waktu yang ia sendiri tidak tahu. Seluruh



syarafnya bergetar. Meski telah berusaha untuk mengatakan sesuatu, namun tak
ada kata-kata yang sanggup keluar dari mulutnya. Beberapa saat ia tergangga,
hingga akhirnya Allah membantunya untuk berbicara.

“Betulkah ? kau samiroh ?” katanya berusaha meyakinkan.

“Demi Allah, aku samiroh. Apakah engkau tidak percaya ?” jawab
samiroh dengan suara nyaring dan tawa kecil.

“suaramu cukup merdu bila ditelepon .”kata sami stelah dapat menguasai
diri, sebuah jawaban tulus yang lahir dari harapan seorang pecinta.

“Betulkah ?”” kata samiroh senang mendengar rayuan sami.

“Demi Allah, suaramu begitu merdu.”

Sesaat hening. Kegembiraan yang meluap dalam diri sami membuatnya
kehabisan kata-kata untuk diungkapkan. Ia juga tidak tahu apa lagi yang harus
dikatakan.

“Dimana kau sekarang ?”” Tanya sami lagi.

“aku dari apotik di Attaba.”

Lalu keduanya berbicara , hanya sekedar berbicara, tanpa arah yang jelas.
Peristiwa pahit semalam menghantui mereka, karena itu keduanya tak ingin
banyak bicara, karena banyak bicara bisa menimbulkan luka baru.

“Sampai kapan kamu di sana ?” lagi-lagi sami menanyakan masalah yang
tak penting.

“sebentar lagi mau pulang ke rumah,” samiroh pun menjawab sekenanya.

Lalu pembicaraan terhenti lagi, hening beberapa saat, kemudian ia
mencari topik baru atau cara bagaimana mengakhiri pembicaraan. Kiranya Allah
belum membukakan sesuatu baginya.

“Apakah kau akan datang ke rumahku malam ini ?” Tanya samiroh
memecah kebekuan.

“Tentu ! kapan sebaiknya aku datang ?” jawab sami menekankan dengan
jelas.

“Terserah kapan saja. Tapi awas kalau kau tak datang !”



“Aku tidak datang ? bagaimana mungkin ? bila engkau yang menghendaki
, aku pasti datang. Pukul lima aku akan ada di rumahmu,” jawab sami member
kepastian.

Tiba-tiba saja pikiran sami yang selama ini melayang ke tempat yang
hening dan gelap, kembali pada dirinya. Ia baru sadar bila sedang berada di
kantor, di tengah sejawatnya. la menjadi serba salah.

“sampaikan pada ayahmu, aku akan datang pukul lima,”’kata sami
bermaksud mengakhiri pembicaraan, karena tidak enak bila terlalu lama
menggunakan telepon kantoruntuk urusan pribadi.

“Insyaallah dia ada di rumah.”

“baiklah, smpai jumpa nanti,” kata sami sambil meletakan gagang telepon.

skoskeosk skeoskosk

Sami meletakan gagang telepon, kini ia merasa sedang mabuk. Siapa yang
tak akan mabuk bila menemukan harapanya kembali. Ibarat orang terselamatkan
dari jurang yang dalam. Begitulah sami, gambaran gelap malam yang telah
menghilangkan semangat hidupnya, dan kini, saat kekasih yang amat dicintai itu
menelepon, semangat hidupnya kembali berkobar. Ia rasakan tubuhnya bergetar,
mukanya memerah karena kebahagian yang meluap, seakan jantungnya hendak
keluar. Langkahnya pun kini semakin mantap, tidak seperti saat ia datang ke
kantor tadi pagi.

Salah seorang kawan yang bertenu denganya tadi pagi berujar, ’sepertinya
pemicaraan di telepon tad menyenangkan, terbukti sekarang hidupmu terlihat
cerah berseri.”

“Bagaimana tidak menyenangkan bila yang menelepon tunangan,” jawab
sami jujur.

Keterus-terangan itu malah menimbulkan kegaduhan.

“Selamat,” kata salah seorang temanya.

Yang lain menimpali, “mengapa engkau tidak mengundang kami di acara
pertunanganmu ?”

“ sayang kita tidak bisa mengambil manisanya,” kata yang lain lagi.



“Alhamdulillah, akhirnya kau luluh juga, sahabatku. Engkau ternyata
lelaki sejati.

“sudahlah , yang penting kita tidak ketinggalan acara selanjutnya atau
manisanya,” kata teman yang lainya lagi.

Dengan wajah bersemi-semi sami berkata,” tenanglah. Insyaallah kalian
tidak ketinggalan apapun.”

Sambutan hangat dari sejawatnya itu membuat sami semakin bersemangat.
Segera ia meninggalkan ruanganyadengan langkah cepat dan pasti, menyusuri
lorong panjang di depan kantor, meski ia tidak tahu hendak kemana. Sampai di

ujung lorong, ia kembali lagi ke tempatnya semula.

skoskeoskoskeskosk

Jam di kantor berjalan amat lamban, seolah memang berusa menahanya.
Meski sebenarnya ia bisa saja pergi saat itu, tak perlu menungu jam kantor selesai.
Namun sami tak ingin melakukan hal itu. Ia nikamti saja keresahan yang syahdu
itu. Untuk membunuh waktu, ia berjalan keluar tanpa tujuan. Masih ada tiga jam
lebih untuk memenuhi janjinya. Resah dan gelisah, laksana seorang tahanan
menunggu hukuman mati. Wajah sami tegang, ia merasa tak mungkin menunggu
lebih lama. Berjalan-jalan tanpa tujuan, hanya membuat kusut pikiran. Ia
mengambilkeputusan, keluar !

Ketika sudah berada di luar kantor, lagi-lagi ia bingung hendak kemana ?
haruskah ia pulang ke rumah, lalu makan siang sambil menunggu waktu yang di
janjikan ? ia terus berjalan dalam kebimbangan. Tiba-tiba ia merasakan sebuah
dorongan dalam jiwa yang memerintahkanya untuk berhenti. ia berhenti dan
memutar langkah, kembali menapaki jalan yang baru saja dilalui, hingga berada di
depan kantornya.

Sempat terpikir untuk makan siang saja di kota, beristirahat di kedai kopi
sambil menunggu waktu ? ia merasa itu gagasan yang tepat. Bukan kahrumah
samiroh dekat dengan kota ?

Amboi, setiap pecinta selalu merasa gelisah jika ingin bertemu dengan

kekasih pujaan hati. Dan kegelisahan macam itu akan berhenti bila telah



bertemudambaan kalbu. Namun sesaat kemudian, saat berpisah, kegelisahan dan
rasa rindu akan kembali menyerbu.

Kini sami berjalan dengan mantap dan tak bimbang lagi. Ke kota, duduk-
duduk di kedai dan bertemu dengan kekasihnya. Kebahagian menyelinap dalam
hati, menyejukan jiwa. Dirasakanya duri-duri yang sejak semalam menusuk
jiwanya, kini telah tercerabut. Andai ia bisa terbang, tentulah ia sudah melayang
ke angkasa karena bahagia.

Di kairo, ia datangi kedai makan langgananya. la menyantap makan
siangnya dengan lahap, sekalipun tidak merasakan kenikamatan. Lalu ia pindah ke
kedai minuman, ia menyenangi kedai minuman yang sunyi, karena tempat seperti
itu sangat tepat untuk duduk merenung sambil menunggu.

Sami merasa sudah terlampau lama menunggu, namun saat melihat jam,
masih jam tiga. Masih dua jam lagi. Lama benar bumu berputar. Kemana lagi ia
akan mencari kesibukan untuk menghabiskan waktu yang lama itu ? kebahagian
yang tadi sempat hadir, kini mulai memudar , duri yang semula menghilang, kini
kembali lagi. Keceriaan dan kebahagiaan hilang digantikan oleh kemurungan,
bagai sinar mentari digantikan mendung yang gelap. Dalam suasana yang berubah
suram itu, bayang-bayang peristiwa kemarin muncul dalam pikiran. Masih segar
dalam ingatan , ketika tangan samiroh gemetar dalam genggamanya, linangan air
matanya, kesendirian mereka sepeninggal para undangan, pengakuan samiroh
tentang duri dalam jiwanya dan gebalau perasaany a sndiri karena mendapati ada
jurang dalam antara dirinya dan samrioh. Detik itu ia merasa adanya kekuatan
yang menyempitkandan menekan urat syarafnya. la pun terguncang laiknya orang
yang ingin terlepas dari belenggu.

Siang yang cerah dengan langit benderang dan suasana di kedai minuman
yang tenang itu tak mampu mengusir kgundahan hati sami. Ia merasakan beban
berat yang menghimpit dirinya. Ia menarik nafas dalam-dalam lalu
menghembuskan kembali pelan-pelan, seolah ingin mengeluarkan segala beban
dari hati dan pikiran. Kemudian dengan tiba-tiba ia berdiri menghentak, seperti

menemukan gagasan cemerlang yang harus segera dilakukan. Ia ambil surat kabar



yang sedari tadi menemaninya, lalu dengan langkah buru-buru seprti dikejar hantu
ia bergegas pergi ke jalan.

Dengan cepat sami melangkah melewati beberapa toko, tanpa sedikitpun
peduli dengan dagangan yang ditawarkan di lemari kaca toko. Tiba-tiba ia
berhenti di depan toko minyak wangi, mengamati botol-botol yang elok dan
kagum pada salah satu minyak wangi yang ditwarkan. Ia ingin membeli minyak
wangi itu sebagai hadiah. Ia ingin memberi hadiah pada samiroh sebotol minyak
wangi, mungkin gadis itu akan menerimanya dengan senang hati.
Membayangkan kebahagian samiroh, hati sami sedikit terhibur.

Tanpa banyak bicara sami langsung memilih botol yang berbentuk hati.
Minyak wangi dari prancis dengan aroma keharuman klasik, tertulis dalam botol
yang berbentuk hati. Ia tak peduli meski harganya agak mahal, dibelinya juga
minyak wangi itu. Pelayan memasukan botol ke kotak pembungkus, lalu
menyerahkanya pada sami. Setelah menerima barang pesenanya., ia segera keluar
dari toko dengan sesungging senyum puas menghias bibir, laksana anak
kecilyang dapat mainan baru.

Di stasiun kereta, dengan kegembiaraan yang meluap luap , sami
bermaksud menumpang kereta yang akan lewat. Tapi setelah dilihat jam tanganya,
ternyata masih tersisa cukup banyak waktu akhirnya ia biarkan kereta berlalu,

meninggalkan kerinduan yang tertahan dalam dirinya.

sesfesksfesk

Sami masuk ke dalam kedai minuman langgananya dan memesan
secangkir the sambil beristirahat sejenak . Sekarang jam empat kurang lima belas
menit. Masih ada waktu satu jam lebih, sedang jarak ke rumah samiroh hanya
setngah jam. The dihidangkan oleh seorang pelayan, dan dengan cepat ia minum,
seperti orang kehausan. Padahal tidak. Tubuhnya tidak haus. Hanya jiwanya yang
haus. Kalau tubuh haus diberi air seteguk, lenyaplah rasa haus itu. Namun
bagaimana caranya menghilangkan dahaga rindu yang menghimpit kalbu ? tidak

ada obatnya selain bertenu kekasih.



Duhai, mengapa waktu berjalan begitu lamban ? wahai waktu, berbelas
kasihlah pada pecinta yang dibalut rindu ini. Melajulah dengan cepat, agar hilang
segala penat di dada. Kereta berhenti, memanggil para penumpang. Panggilan itu
seperti magnit yang menggerakan kaki sami untuk segera melompat ke dalam, dan
duduk di bangku kosong.

Ketika sampai stasiun dekat rumah samiroh, jam menunjuk pukul empat
lebih lima belas menit . sami berusaha menguasai diri, meski jantungnya
melompat-lompat hendak keluar, karena tidak sabar menunggu waktu untuk
bertemu. Ia juga tak mau datang lebih awal, karena hal itu bisa merepotkan tuan
rumah. Ia keluar dari stasiun dan berjalan-jalan tanpa tujuan.

Langkah kaki menyeretnya berada di tanah lapang di dekat rumah
samiroh. [a berhenti sejenak , mengenang peristiwa yang amat berkesan di masa
lalu. Ya, sepuluh tahun yang lalu ia pernah tinggal di sana. Tanah lapang itu
sering digunakan untuk menumpahkan segala perasaan. Bila jiwanya resah, ia
berjalan-jalan menikmati udaranya yang segar. Bahkan tanah lapang itu bisa
mendatangkanilham baginya untuk menulis syair.

Ia berjalan mengitari lapangan, mengais-kais kenangan masa silam. Masa
lalu memang indah bial dikenang. Dan kenanganya melenakan jiwa. Pun
demikian dengan sami sore itu. Karena asik berjalan menikmati kenangan , ia lupa
dengan janjinya.

Ketika sadar, ia melihat sudah jam lima kurang beberapa menit. Serta
merta kegembiraan kembali mengalir di seluruh pembuluh darahnya. Ia bergegas

berjalan menuju rumah samiroh.

Masa Lalu Yang Hidup



Suatu hari samiroh berkunjung kerumah sami  bersama saudara
perempuan dan laki-lakinya. Sami tidak sendirian di rumah itu, ia tinggal bersama
dua saudara perempuan kandungnya. Antara samiroh dan kedua saudara sami
telah terjalin persahabatan yang kuat. Maka tak ada hambatan bagi samiroh untuk
berkunjung ke rumah itu.

Samiroh masuk ruang perpustakaan dan melihat-lihat koleksi buku sami,
kemudian membolak-balik beberapa buku. Lalu ia mendekati sami sedang
kepalanya terangkat sehingga tampak pesona wajah gadis itu. Dengan gaya bicara
seperti anak kecil yang manja ia berkata, “Pilihkan aku salah satu bukumu yang
bisa kubaca.”

Sebenarnya samiroh tahu buku-buku kegemaran sami . pemuda itu
memang kutu buku. Ia juga tahu pandangan sami terhadap perempuan yang tidak
suka membaca. Dan dirinya adalah gadis yang pintar memperdaya. Seringkali ia
ingin membuat sami kesal dengan melakukan apa yang tidak disukainya atau
sebaliknya menjauhi apa yang disukainya. Tetapi terkadang ia berlaku wajar,
ingin tampak mengagumkan dan menarik perhatian sami. Bila keinginan itu
muncul ia akan menjadi seorang gadis penurut. Permintaanya agar dipilihkanbuku
yang akan di baca, merupakan cara samiroh untuk mendapatkan perhatian.

Dan sami pun memahami maksudnya.

Sami menuju ke bagian buku cerita di perpustakaanya, yang tidak lain
merupakan bagian utama yang memikat seorang  wanita untuk membaca.
Sebelumnya ia pernah member samiroh beberapa buku cerita, namun buku itu
tidak pernah dibaca. Namun samiroh mengelabui dengan menceritakan apa yang
terjadi dalam cerita tersebut kepadanya. Hal itu terkadang membuat sami tertawa
baik secara diam-diam maupun terang terangan.

Hanya setanlah yang tahu kenapa tanganya mengambil buku berjudul “
Masa lalu yang hidup” karya Guy de Maupassant yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa arab. Sebenarnya ia bisa memilihkan cerita yang lebih menarik.
Tapi entah mengapa buku ini yang diambil.

Apakah kekuatan setan yang mendorong tanganya untuk memilih buku

ini?



Apakah hal itu merupakan cermin keragu-raguan jiwanya hingga saat ini?
Apapun alasanya , tangan sami gemetar ketika pandanganya jatuh pada
judul buku itu. Dan pada saat bersamaan pandangan samiroh juga tertuju pada
buku itu.
“Sebaiknya jangan buku ini, aku pilihkan yang lain saja,” kata Sami ragu.
Tetapi Samiroh justru menjadi penasaran, disamping karena judulnya juga
karena melihat keragu-raguan Sami. “mengapa ? berikan saja buku itu !”’
“Tidak, yang lain jauh lebih baik,” kata Sami tegas.
“aku tidak akan membaca kecuali buku itu,” kata Samiroh tak mau kalah.

Dengan terpaksa Sami memberikan buku itu pada Samiroh. Meski dalam

lubuk hatinya ia merasa sedih dan gelisah.
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Novel itu mengisahkan tentang seorang mengisahkan tentang seorang
wanita yang pernah berselingkuh. Ia memiliki dua orang anak laki-laki, pierre dan
jean. Sebenarnya mereka memiliki dua bapak, tetapi keduanya mengunakan nama
bapak yang satu. Si ibu mengira masa lalu telah mati, pun demikian orang-orang
menyangka bahwa pierre dan jean adalah saudara kandung.

Ibu tersebut merupakan wanita terhormat, bersih dan dipercaya.
Sebenarnya ia memiliki masa lalu yang suram, yang tidak diketahui oleh seorang
pun. Bagaimana mungkin orang lain bisa mengatahuinya, bila pemilik rahasia
telah mati, dan tentu saja si wanita tak akan mengungkapkanya. Kematian salah
seorang ‘suaminya’ membuat perempuan itu merasa tenang, ia bersikap seolah-
olah tidak ada masalah. Ia hidup bersama suami dan kedua anak lelakinya.

Namun, suatu hari kenangan masa lalu itu bangkit kembali. Peristiwa itu
masih hidup belum mati meskitelah lewat dua puluh tahun atau lebih. Tiba-tiba
pierre mengungkapkan bahwa jean bukanlah saudara kandungnya, tetapi anak
lelaki lain yang menjadi teman keluarga. Ketika mati, lelaki itu mewasiatkan
seluruh kekayaanya pada si bungsu jean. Saat itu tak seorang pun merasa curiga

dan mempertanyakan mengapa ia berwasiat untuk jean ?



Pengarang yang mengungkapkan rahasia itu pada si sulung bertindak
sangat kejam dan mengoyak-ngoyak ikatan batin antara si sulung dan si ibu.
Terkuaklah suatu rahasia, ternyata perempuan yang tampak bersih itu telah
mengkhianati ayahnya. Si ibu merasakan pemberontakan pada si sulung. Si ibu
merasa anak sulungnya, telah menyangsikan kesucianya, ragu terhadap
kepribadianya. Sikap si sulung itu bagai menancapkan duri-duri beracun dalam
hati si ibu. Si sulung, tidak lagi percaya pada sang ibu, dan hal itu membuat sang

ibu menderita.

skeskosk keskock

“Aku telah membaca cerita itu,” kata samiroh saat pertama kali bertemu.

Sami merasa kata-kata samiroh membawa masalah, tapi ia tetap menahan
diri meski tubuhnya terguncang.

“Kejam. Aku tak ingin membacanya lagi. Sungguh menyakitkan,” kata
Samiroh lagi.

“kenapa menyakitkan mu,” kata Sami ingin tahu.

“Pengarang  telah  melukiskan sikap yang menyakitkan dan
menggoncangkan jiwa, antara si ibu dan anak.”

“Apakah menurut perkiraanmu semua orang yang membacanya akan
merasakan seperti apa yang kau rasakan ?”

“Aku yakin hal itu, meskipun kepekaan perasaan orang itu berbeda-beda.”
Lalu samiroh melanjutkan dengan pertanyaan yang mengejutkan, “mengapa
engkau memberikan buku itu padaku ?”’

“Kau sendiri yang bersikeras mengambilnya.”

“Tapi kau yang pertama kali memilihnya.”

“Aku tidak memilihnya. Secara kebetulan tanganku mengambilnya.
Sebenarnya aku khawatir jika engkau membaca buku itu akan mengalami
guncangan, karena aku telah mengalaminya,” sami berhenti sejenak seperti sedang
merasakan beban berat yang menghimpit dada, “beberapa tahun yang lalu,”
lanjutnya.

“kapan kau membacanya ?”’



Sami menganggap pertanyaan itu sebagai kesempatan untuk menepis
keragu raguanya , “sudah kukatakan kepadamu, beberapa tahun yang lalu.”

“Tidak kah kau mengulanginya lagi di hari-hari ini ?”

“Tidak. Aku tak perlu mengulanginya lagi. Bila kita membaca buku,
terkadang beberapa hal akan tersimpan kuat dalam pikiran. Bila yang tersimpan
adalah gambaran-gambaran yang buruk, jiwa berusaha menjauhinya. Namun
sayang, semakin kuat usaha jiwa untuk menjauhi, semakin kuat pula gambaran-
gambaran buruk itu mencengkram. Karena itu kita tidak perlu membaca ulang
yang asli selamanya.”

Dengan bersemangat sami menjelaskan dampak cerita dalam
mempengaruhi syaraf manusia. Sedangkan samiroh mendengarkan dengan penuh
perhatian, dan di matanya bayangan perang menari-nari. Sesaat kemudian sami

berhenti menjelaskan . dan kebisuan pun menyelimuti mereka.
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Sejak hari itu kata “masa lalu yang hidup” masuk dalam kamus mereka.
Begitu kata “masa lalu” diucapkan oleh seseorang, maka yang lain akan segera
menyambung “yang hidup” dan hal itu memangkitkan perasaan dan suasana
khusus dalam hidup mereka berdua. Setelah itu sami sudah tidak berhasil
mengembalikan rasa percaya diri pada gadis itu. Di dalam hatinya samiroh
bergulat dengan keinginanya untuk menjadi milik sami, namun ia diliputi

perasaan takut.
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